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Lampiran 1. Metode Pengujian Sampel 

A. Parameter Power of Hydrogen (pH) 

Metode pengujian sampel pada parameter pH dilakukan berdasarkan SNI 06-

6989.11-2004 Tentang Air dan air limbah – Bagian 11: Cara uji derajat keasama 

(pH) dengan menggunakan alat pH meter. Metode pengukuran pH dilakukan 

berdasarkan pengukuran aktivitas ion hidrogen secara potensiometri atau 

elektrometri dengan menggunakan pH meter. Adapun pengujian dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Alat 

- pH meter; 

- Gelas piala 250 mL; dan 

- Kertas tisu; 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Air bebas mineral (aquades); dan 

- Larutan penyangga (buffer). 

3. Prosedur Pengujian 

a. Kalibrasi pH meter 

1) Bilas elektrode dengan aquades terlebih dahulu dan 

2) Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan penyangga sesuai 

instruksi kerja alat. 

b. Pengukuran Contoh Uji 

1) Keringkan elektrode dengan kertas tisu; 

2) Bilas elektrode dengan aquades; 

3) Bilas elektrode dengan contoh uji; 

4) Celupkan elektrode ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan 

pembacaan yang tetap selama 1 menit; dan 

5) Catat hasil pembacaan pada tampilan dari pH meter 
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B. Parameter Asam Asetat 

Metode pengujian asam asetat mengacu pada SNI 01-3711-1995 Tentang cuka 

makan. Metode ini memanfaatkan NaOH sebagai titran untuk larutan contoh uji 

yang akan merubah warna contoh uji menjadi berwarna merah muda. Kadar nilai 

asam asetat dapat didapatkan dari perkalian volume dan normalitas larutan NaOH 

dengan bobot ekivalen asam asetat kemudian dibandingkan dengan bobot contoh 

uji. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

- Botol Timbang; 

- Neraca Analitik; 

- Labu Erlenmeyer 250 mL; 

- Labu Ukur 250 mL; 

- Pipet Gondok 25 mL; dan 

- Mikro Buret 10 mL; 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Air bebas mineral (aquades); 

- Padatan Asam Tartat; 

- Padatan Natrium Klorida; dan 

- Larutan Kalium/natrium hidroksida 5%; 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pengujian Kadar Asam Asetat 

1) Timbang teliti 5 gram contoh dalam botol timbang yang berisi 25 mL, 

air suling yang sudah dididihkan dan didinginkan;  

2) Masukkan ke dalam labu ukur 250 mL dan tambahkan air suling sampai 

tanda; 

3) Pipetkan 25 mL larutan ke dalam erlenmeyer 250 mL; dan 

4) Tambahakan 5 mL (1 mL lurang lebih 20 tetes) penunjuk fenol ftalein 

labu titar dengan NaoH 0,1 N sampai berwarna merah muda 
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4. Perhitungan 

.𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑎𝑡 (𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻) (% ℎ/𝑏) =  
𝑉×𝑁×𝑓𝑝×60,5

𝑊
× 100 

Keterangan: 

V = Volume larutan NaOH yang dibutuhkan untuk menitrasi contoh;  

N = Normalitas larutan NaOH baku; 

fp = Faktor pengenceran; 

60,5 = Bobot ekivalen asam asetat; 

W = Bobot contoh (mg). 

C. Parameter Klorin (Cl) 

Pengujian kadar klorin dilakukan berdasarkan SNI 6439:2013 Tentang uji ion 

klorida dalam air. Pada metode ini air diatur sampai mendekati pH 8,3 dititrasi 

dengan larutan perak nitrat dengan indikator kalium kromat. Titik akhir titrasi 

ditunjukkan oleh warna merah bata dari perak kromat. Adapun pengujian dilakukan 

sebagai berikut: 

4. Alat 

- Cawan porselen putih;  

- Batang Pengaduk; 

- Magnetic Stir; 

- Gelas piala 250 mL; dan  

- Timbangan analitik; 

- Labu Erlenmeyer 250 mL; dan 

- Labu ukur 100 mL;  

5. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Air bebas mineral (aquades); 

- Hidrogen Peroksida (30% H2O2); 

- Larutan Indikator Phenolphtalein (10 g/L);  

- Larutan Indikator Kalium Kromat; 

- Larutan Standar, Perak Nitrat (0,025 N); 

- Larutan Standar, Natrium Klorida (0,025 N); 

- Larutan Natrium Hidroksida (10 g/L); dan 

- Asam Sulfat pekat (1 + 19) 
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6. Prosedur Pengujian 

a. Pembuatan larutan indikator kalium kromat: 

1) Larutkan 50 g kalium kromat (K2CrO4) dalam 100 mL air; 

2) Tambahkan perak nitrat (AgNO3) sampai dihasilkan endapan agak 

merah; 

3) Diamkan larutan, lindungi dari cahaya, selama minimal 24 jam setelah 

penambahan AgNO3; dan 

4) Kemudian saring larutan untuk menghilangkan endapan, dan encerkan 

dengan air sampai volume 1 L. 

b. Pembuatan larutan Standar, Perak Nitrat (0,025 N)  

1) Haluskan kira-kira 5 g kristal perak nitrat (AgNO3); 

2) Keringkan sampai mencapai berat konstan pada temperatur 40 °C; dan 

3) Larutkan 4,2473 g dari pecahan kristal kering dalam air dan encerkan 

sampai volume 1 L.  

7. Pengujian Kadar Klorin 

1) Tuangkan 50 mL, atau kurang contoh uji yang mengandung tidak lebih 

dari 20 tetapi tidak kurang dari 0,25 mg ion klorida, ke dalam suatu 

cawan porselen putih;  

2) Jika mengandung ion-ion sulfit, tambahkan 0,5 mL hidrogen peroksida 

(H2O2) ke dalam contoh uji, aduk, dan diamkan selama 1 menit; 

3) Jika diperlukan, encerkan dengan air sampai kira-kira 50 mL. Atur pH 

pada titik akhir titrasi dengan phenolphthalein (pH 8,3), menggunakan 

H2SO4, (1+19) atau NaOH (10 g/L). 

4) Tambahkan kira-kira 1,0 mL larutan indikator kalium kromat (K2CrO4) 

dan aduk; 

5) Tambahkan larutan standar AgNO3 tetes demi tetes dari sebuah buret 

kapasitas 25 mL sampai warna merah bata (atau merah muda) merata 

dalam contoh uji bila disinari dengan lampu kuning atau dilihat dengan 

kacamata kuning; 
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6) Ulangi prosedur yang diuraikan dalam butir 1-5, dengan menggunakan 

secara tepat setengah contoh uji semula, encerkan dengan air sampai 50 

mL; 

7) Jika volume titran yang digunakan dalam butir 6 adalah setengah dari 

yang digunakan dalam proses titrasi larutan dalam butir 1-3, lanjutkan 

ke bagian perhitungan. Jika tidak, maka terdapat ion pengganggu yang 

berarti dan harus dibuat kompensasi; sebagai alternatif, gunakan metode 

lain. 

8. Perhitungan 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑘𝑙𝑜𝑟𝑖𝑑𝑎 (𝑚𝑔/𝐿) =
[{𝑉1 − 𝑉2} 𝑥 𝑁 𝑥 70 906]

𝑆
 

Keterangan: 

V1 =  Volume larutan standar AgNO3 yang ditambahkan dalam proses        

 titrasi contoh uji, disiapkan dalam pasal 19.1 (ml) 

V2 =  Volume larutan standar AgNO3 yang ditambahkan dalam proses  

titrasi contoh uji, disiapkan dalam pasal 19.3 (ml) 

N =  Normalitas larutan AgNO3 

S =  Contoh uji semula dalam 50 mL bahan uji yang disiapkan dalam 

   pasal 19.1 (ml) 

D. Parameter Fosfor (P) 

Metode pengujian fosfor mengacu pada SNI 2803:2012 Tentang Pupuk NPK padat 

secara spektrofotometer UV-Vis. Metode ini memanfaatkan ammonium 

molibdovanadat yang bereaksi dengan ortofosfat membentuk senyawa komplek 

molibdo-vanadat asam fosfat berwarna kuning. Pembentukan warna kuning ini 

menjadi penanda keberadaan fosfor sebagai P2O5 pada contoh uji dengan 

memanfaatkan spektrofotometri. Adapun pengujian dilakukan dengan:  

1. Alat 

- Spektrofotometer; 

- Erlenmeyer 125 mL;  

- Pipat volume 50 mL; 

- Pipet ukur 10 mL; 

- Gelas piala 250 mL; dan  

- Pipet tetes. 



122 

 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Air bebas mineral (aquades); 

- Larutan induk fosfat; 

- Larutan kerja dengan 3 kadar berbeda; 

- Asam sulfat, H2SO4 5N;  

- Larutan campuran; dan 

- Indikator fenolftalin. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pembuatan larutan campuran pada gelas piala yang terdiri dari: 

1) 50 mL H2SO4 5N; 

2) 5 mL larutan kalium antimonil tartrat; 

3) 15 mL larutan ammonium molibdat; dan 

4) 30 mL larutan asam askorbat 

b. Pembuatan Kurva Kalibrasi 

1) Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk 

pengujian kadar fosfat; 

2) Ambil 50 mL larutan kerja masukkan masing-masing ke dalam 

erlenmeyer;  

3) Tambahkan 1 tetes indikator fenolftalin. Jika terbentuk warna merah 

muda, tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna hilang;  

4) Tambahkan 8 mL larutan campuran dan dihomogenkan; 

5) Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat 

serapannya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 

antara 10 menit - 30 menit. 

6) Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap e dan tentukan 

persamaan garis lurusnya; dan 

7) Jika koefisien korelasi regresi linier (r) lebih kecil dari 0,995, periksa 

kondisi alat dan ulangi langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga 

diperoleh nilai koefisien r ≥ 0,995. 
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c. Pengujian Kadar Fosfat 

1) Pipet 50 mL contoh uji secara duplo dan masukkan masing-masing ke 

dalam erlenmeyer;  

2) Tambahkan 1 tetes indikator fenolftalin. Jika terbentuk warna merah 

muda, tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna hilang;  

3) Tambahkan 8 mL larutan campuran dan dihomogenkan; 

4) Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat 

serapannya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 

antara 10 menit - 30 menit; dan 

5) Tentukan kadar fosfat dari kurva kalibrasi sehingga didapatkan kadar 

fosfat (C). 

4. Perhitungan 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑓𝑜𝑠𝑓𝑎𝑡 (𝑚𝑔 𝑃 𝐿) = 𝐶 𝑥 𝑓𝑝 

Keterangan: 

C = mg P2O5 dari pembacaan kurva standar; 

P = Pengenceran; 

W = Berat contoh (mg); 

KA = Kadar air (%). 

E. Parameter Kalsium (Ca) 

Metode pengujian Ca mengacu pada SNI 06-6989.13-2004 Tentang Air dan air 

limbah – Bagian 13: Cara uji kalsium (Ca) dengan metode titrimetri. Metode ini 

memanfaatkan magnesium untuk mengendapkan magnesium hidroksida sehingga 

EDTA hanya akan bereaksi dengan kalsium. Indicator mureksid digunakan untuk 

mereaksikan ion kalsium sehingga larutan contoh uji membentuk warna merah 

muda. EDTA digunakan sebagai titik akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan 

larutan contoh uji kembali menjadi berwarna merah ungu. Nilai Ca dapat 

didapatkan dari menghitung molaritas larutan baku Na2EDTA. Adapun pengujian 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

- Buret 50 ml atau alat titrasi lain dengan skala yang jelas;  

- Labu Erlenmeyer 250 ml dan 500 ml;  

- Labu ukur 250  ml dan 1000 ml;  

- Gelas ukur 100 ml;  
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- Pipet volume 10 ml dan 50 ml;  

- Pipet ukur 10 ml;  

- Gelas piala 50 ml, 250 ml dan 1000 ml;  

- Spatula;  

- Alat pengukur pH;  

- Pengaduk gelas; 

- Pemanas listrik;  

- Timbangan analitik; 

- Gelas arloji; dan 

- Mortar dan alu;  

2. Bahan 

- Indikator mureksid (C8H8N6O6) 

- Indikator Eriochrome Black T (EBT = C20H12N3NaO7S) 

- Larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 N 

- Larutan penyangga pH 10 ± 0,1 

- Larutan standar kalsium karbonat (CaCO3 0,01 M) 

- Serbuk kalium sianida (KCN) 

- Larutan penyangga (buffer). 

3. Prosedur Pengujian 

a. Persiapan Indikator Mureksid (C8H8N6O6) 

1) Timbang 200 mg mureksid dan 100 g kristal natrium klorida (NaCl), 

kemudian dicampur; 

2) Gerus campuran tersebut hingga mempunyai ukuran 40 mesh sampai 

dengan 50 mesh; dan  

3) Simpan dalam botol yang tertutup rapat. 

b. Pembuatan Indikator Eriochrome Black T (EBT = C20H12N3NaO7S)  

1) Timbang 200 mg EBT dan 100 mg kristal NaCl, kemudian di campur; 

2) Gerus campuran tersebut, hingga mempunyai ukuran 40 mesh sampai 

dengan 50 mesh; dan  

3) Simpan dalam botol yang tertutup rapat. 

c. Pembuatan Larutan natrium hidroksida (NaOH) 1 N  

1) Timbang 40 g NaOH, larutkan dengan 50 mL air suling; dan 
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2) Encerkan dengan air suling hingga volumenya menjadi 1000 mL. 

d. Pembuatan Larutan penyangga pH 10 ± 0,1 

1) Larutkan 16,9 g amonium klorida (NH4Cl) dalam 143 mL ammonium 

hidroksida (NH4OH) pekat;  

2) Tambahkan 1,25 g magnesium etilendiamin tetra asetat (Mg-EDTA);  

3) Encerkan dengan air suling hingga volumenya menjadi 250,0 mL. 

e. Pembuatan Larutan standar kalsium karbonat (CaCO3 0,01 M)  

1) Timbang 1,0 g CaCO3, masukkan ke dalam labu Erlenmeyer 500 mL; 

2) Larutkan dengan sedikit asam klorida (HCl) 1 : 1, tambah dengan 200 

mL air suling; 

3) Didihkan beberapa menit, untuk menghilangkan CO2, kemudian 

dinginkan; 

4) Setelah dingin, tambahkan beberapa tetes indikator metil merah.; 

5) Tambahkan NH4OH 3 N atau HCl 1 : 1 sampai terbentuk warna orange; 

dan  

6) Pindahkan secara kuantitatif ke dalam labu ukur 1000 mL, kemudian 

tepatkan sampai tanda tera. 

f. Pembakuan larutan Na2EDTA  ±  0,01 M 

1) Pipet 10 mL larutan standar CaCO3 0,01 M, masukkan ke dalam labu 

erlenmeyer 250 mL.; 

2) Tambah 40 mL air suling dan 1 mL larutan penyangga pH 10 + 0,1. 3) 

Tambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg indikator 

EBT; 

3) Titrasi dengan larutan Na2EDTA 0,01 M sampai terjadi perubahan 

warna dari merah keunguan menjadi biru; 

4) Catat volume larutan Na2EDTA yang digunakan; 

5) Ulangi titrasi tersebut 3 kali, kemudian volume Na2EDTA yang 

digunakan dirata-ratakan; 

6) Hitung molaritas larutan baku Na2EDTA dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑀𝐸𝐷𝑇𝐴  (𝑚𝑚𝑜𝑙/𝑚𝑙) =
𝑀𝐶𝑎𝐶𝑂3

× 𝑉𝐶𝑎𝐶𝑂3

𝑉𝐸𝐷𝑇𝐴
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Keterangan: 

𝑀𝐸𝐷𝑇𝐴 = Molaritas larutan baku Na2EDTA (mmol/ml); 

𝑉𝐸𝐷𝑇𝐴  = Volume rata-rata larutan baku Na2EDTA (ml); 

𝑉𝐶𝑎𝐶𝑂3
 = Volume rata-rata larutan CaCO3 yang digunakan (ml); 

𝑀𝐶𝑎𝐶𝑂3
   = Molaritas larutan CaCO3 yang digunakan (mmol/ml). 

g. Pengujian Kadar Kalsium 

1) Ambil 50,0 mL contoh uji secara duplo, masukkan ke dalam labu 

Erlenmeyer 250 mL; 

2) Tambahkan 2 mL larutan NaOH 1 N (secukupnya) sampai dicapai pH 

12-13; 

3) Apabila contoh uji keruh, tambahkan 1mL sampai dengan 2 mL larutan 

KCN 10%; 

4) Tambahkan seujung spatula atau setara dengan 30 mg - 50 mg indikator 

mureksid; 

5) Lakukan titrasi dengan larutan baku Na2EDTA 0,01 M sampai terjadi 

perubahan warna merah muda menjadi ungu; 

6) Catat volume larutan baku Na2EDTA yang digunakan; 

7) Apabila larutan Na2EDTA yang dibutuhkan untuk titrasi lebih dari 15 

mL, encerkan contoh uji dengan air suling dan ulangi langkah 1 s/d 6 

dari g; 

8) Ulangi titrasi tersebut 2 kali, kemudian volume Na2EDTA yang 

digunakan dirata-ratakan. 

4.  Perhitungan 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑠𝑖𝑢𝑚 (𝑚𝑔 𝐶𝑎/𝐿) =
1000

𝑉𝐶.𝑢.
𝑥 𝑉𝐸𝐷𝑇𝐴(𝑏) 𝑥 𝑀𝐸𝐷𝑇𝐴 𝑥 40 

Keterangan: 

𝑉 𝐶.𝑢. = Volume larutan contoh uji (mL); 

𝑉𝐸𝐷𝑇𝐴(𝑎)  = Volume rata-rata larutan baku Na2EDTA untuk titrasi kesadahan 

total (mL); 

𝑀𝐸𝐷𝑇𝐴 = Molaritas larutan baku Na2EDTA untuk titrasi (mmol/mL); 

𝑉𝐸𝐷𝑇𝐴(𝑏)   = Volume rata-rata larutan baku Na2EDTA untuk titrasi kalsium (mL) 
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F. Parameter Enzim Amilase  

Metode pengamatan aktivitas enzim amilase berpedoman pada metode Bergmeyer 

dan Grassi (1983). Substrat yang digunakan adalah pati dengan buffernya sitrat (pH 

5,7). Aktivitas enzim a-amilase diekspresikan sebagai mg maltose yang dibebaskan 

dari pati dalam waktu 30 menit pada suhu 32ºC. Maltosa yang dihasilkan diukur 

secara kalorimetri yaitu dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 550 nm. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

- pH meter; 

- Spektrofotometer; 

- Tabung Reaksi; 

- Pipet Ukur 10 mL; 

- Gelas piala 50 mL; dan 

- Kertas tisu; 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Larutan Iodin; 

- Pati Konsentasi 10 mg/L; 

- Larutan HCL 1 N; 

- Air bebas mineral (aquades); dan 

- Larutan penyangga (buffer). 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pengukuran Aktivitas Enzim Amilase; 

1) Encerkan larutan contoh uji sampai 30 mL; 

2) Atur pH masing-masing larutan contoh uji pada pH 3 dan pH 7 

3) Campurkan pati konsentrasi 10 mg/L dengan buffer fosfat; 

4) Tambahkan larutan contoh uji yang telah di atur pH nya sebanyak 0,5 

mL; 

5) Pipet campuran pada no 2 sebanyak 3,5 mL ke dalam tabung reaksi; 

6) Inkubasi pada suhu 37ºC selama 30 menit; 

7) Reaksi dihentikan dengan penambahan HCL 1 N sebanyak 0,5 Ml; 

8) Tambahkan larutan iodin sebanyak 0,5 mL; 
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9) Diamkan sampai mengendap; dan 

10) Ukur nilai absorbansinya dengan panjang gelombang 550 nm 

4. Perhitungan 

  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝛼 − 𝑎𝑚𝑖𝑙𝑎𝑠𝑒 = { 𝐴𝑠𝑠 − 𝐴𝑏𝑙 / 𝐴𝑠𝑡 − 𝐴𝑏𝑙} × 𝑃 𝑇  

Keterangan:  

Ass  = Nilai absorbansi sampel  

Abl  = Nilai absorbansi blanko  

Ast  = Nilai absorbansi standar  

P  = Faktor pengenceran (ml)  

T  = Waktu inkubasi (menit) 

G. Parameter Enzim Lipase 

Metode pengamatan aktivitas enzim lipase dideterminasi dengan menggunakan 

metode Tietz dan Friedreck dalam Borlongan (1990), yaitu Berdasarkan 

pengukuran terhadap asam lemak yang dihasilkan oleh hidrolisis enzimatik dan 

trigliserida yang ada dalam emulsi yang stabil dari minyak zaitun. Buffer yang 

digunakan adalah 0,1 M Tri-HCl (pH 8,0), sedangkan substratnya adalah minyak 

zaitun. Volume larutan NaOH standar yang digunakan untuk menitrasi asam lemak 

yang dihasilkan digunakan sebagai indeks, aktivitas lipase dari ekstrak enzim kasar 

“crude enzyme’’. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

- pH meter; 

- Pipet Ukur 10 mL; 

- Labu erlenmeyer 250 mL; 

- Pipet tetes; 

- Gelas piala 50 mL; dan 

- Kertas tisu; 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Larutan Buffer Tris HCL; 

- Larutan etanol 95%; 

- Minyak Zaitun 

- Indikator thymophtalein 

- Air bebas mineral (aquades); dan 
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- Larutan NaOH 1 N. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pengukuran Aktivitas Enzim Lipase; 

1) Encerkan larutan contoh uji sampai 100 kali; 

2) Atur pH masing-masing larutan contoh uji pada pH 3 dan pH 7 

3) Pipet 2,5 mL aquades ke dalam erlenmeyer; 

4) Tambahkan 1 mL larutan buffer tris HCL; 

5) Pipet 3 Ml minyak zaitun dan tambahkan ke erlenmeyer; 

6) Masukkan 1 mL larutan contoh uji yang telah di encerkan dan telah di 

atur pH nya; 

7) Tambahkan 3 mL larutan etanol 95%; 

8) Tambahkan 3-4 tetes indikator thymophtalein; dan 

9) Titrasi dengan NaOH 1 N. 

5. Perhitungan 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚 𝑙𝑖𝑝𝑎𝑠𝑒 = (𝐴 − 𝐵) × 𝑁 𝑁𝑎𝑂𝐻 × 1000 × (𝑃 / 𝑇) 

Keterangan:  

A  = Volume NaOH untuk titrasi sampel (ml)  

B  = Volume NaOH untuk titrasi blanko (ml)  

N  = Normalitas NaOH untuk titrasi  

P  = Faktor pengenceran (ml)  

T  = Waktu inkubasi (menit)  

1000 = Konversi dari m mol ke mol. 

H. Parameter Enzim Protease 

Metode pengamatan aktivitas enzim protease mengikuti metode Bergmeyer dan 

Grassi (1983) dengan menggunakan substrat kasein dan standar tirosin, yaitu 

dengan mengukur kemampuan enzim untuk menghidrolisis protein, sehingga 

dihasilkan tirosin. Pengukuran aktivitas enzim protease dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 550 nm. Adapun 

pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

- pH meter; 

- Pipet Ukur 10 mL; 

- Labu erlenmeyer 250 mL; 
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- Pipet tetes; 

- Gelas piala 50 mL; dan 

- Kertas tisu; 

2. Bahan 

- Larutan contoh uji; 

- Larutan Buffer Tris HCL; 

- Larutan etanol 95%; 

- Minyak Zaitun 

- Indikator thymophtalein 

- Air bebas mineral (aquades); dan 

- Larutan NaOH 1 N. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pengukuran Aktivitas Enzim Protease; 

1) Encerkan larutan contoh uji sampai 100 kali; 

2) Pipet 10 mL larutan contoh uji ke dalam erlenmeyer; 

3) Atur pH masing-masing larutan contoh uji pada pH 3 dan pH 7; 

4) Pipet larutan kasein sebanyak 2,5 mL; 

5) Pipet larutan contoh uji yang telah di atur pH nya sebanyak 0,3 mL; 

6) Diamkan larutan dan tunggu hingga 15 menit; 

7) Tambahkan larutan TCA 5% sebanyak 2,5 mL; dan 

8) Ukur nilai absorbansinya dengan panjang gelombang 550 nm 

4. Perhitungan 

 𝑈 = (𝐴𝑐𝑡 – 𝐴𝑏𝑙 / 𝐴𝑠𝑡 – 𝐴𝑏𝑙) × 𝑃 𝑇   (17) 

Keterangan:  

U  = Unit aktivitas enzim protease  

Act  = Nilai absorbansi contoh  

Abl  = Nilai absorbansi blanko  

Ast  = Nilai absorbansi standar  

P  = Faktor pengenceran (ml)  

T  = Waktu inkubasi (menit) 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

Perencanaan Desain Wadah Eco enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan desain wadah eco enzyme pada aplikasi AutoCad 

Persiapan Eksperimen 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Persiapan Alat dan Bahan 

 

Perakitan Wadah Eco 

Enzyme 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

 

Variasi Gula Aren Sayur 

 

itan Wadah Eco Enzyme 

 

 

 

Pembuatan Campuran Eco Enzyme 

Perakitan Wadah Eco Enzyme 

Pembuatan Campuran Eco Enzyme 
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Proses Fermentasi Eco enzyme 

Variasi Gula Aren Sayur Variasi Gula Kelapa Sayur 

Minggu Ke-0 (Tanggal 13 Juni 2022) 

  

Minggu Ke-1 (Tanggal 20 Juni 2022) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Minggu Ke-2 (Tanggal 27 Juni 2022) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-3 (Tanggal 04 Juli 2022) 
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Minggu Ke-4 (Tanggal 11 Juli 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-5 (Tanggal 18 Juli 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-6 (Tanggal 25 Juli 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-7 (Tanggal 01 Agustus 2022) 
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Minggu Ke-8 (Tanggal 08 Agustus 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-9 (Tanggal 15 Agustus 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-10 (Tanggal 22 Agustus 2022) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke-11 (Tanggal 29 Agustus 2022) 
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Minggu Ke-12 (Tanggal 05 September 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanenan Eco enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pemanenan Eco enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ampas Eco enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi Gula Aren Sayur 

 

Variasi Gula Aren Sayur 

Variasi Gula Kelapa Sayur 

 

Variasi Gula Kelapa Sayur 
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Pengujian Larutan Eco enzyme 

Penguji Parameter pH Pengujian Parameter Asam Asetat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Parameter Klorin Pengujian Parameter Fosfor 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Parameter Kalsium Pengujian Parameter Enzim Amilase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Parameter Enzim Lipase Pengujian Parameter Enzim Protease 
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Lampiran 3. Laporan Hasil Pengujian 
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